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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2023 ditetapkan
oleh pemerintah yaitu sebesar 3,0+1%.
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,
Bank Indonesia melaksanakan kebijakan
moneter secara berkelanjutan, konsisten,
transparan, dan harus mempertimbangkan
kebijakan umum pemerintah di bidang
perekonomian. Sesuai dengan bidang
tugasnya, Bank Indonesia menempuh
bauran kebijakan moneter, makroprudensial,
serta sistem pembayaran dan pengelolaan
uang Rupiah.

Dewan Gubernur

Laporan Kebijakan Moneter (LKM)
dipublikasikan secara triwulanan oleh Bank
Indonesia setelah Rapat Dewan Gubernur
(RDG) pada bulan Januari, April, Juli, dan
Oktober. Laporan ini memiliki dua fungsi
utama, yaitu: (i) menyediakan data, analisis,
dan proyeksi ekonomi untuk mendukung
pembentukan ekspektasi, yang merupakan
bagian dari kerangka kerja antisipatif dalam
perumusan kebijakan moneter; dan (ii)
sebagai media bagi Dewan Gubernur untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat
luas mengenai berbagai pertimbangan yang
melandasi keputusan kebijakan moneter
yang ditempuh Bank Indonesia.
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Perbaikan ekonomi dunia berlanjut. Perkembangan ini
didorong dampak positif pembukaan ekonomi Tiongkok
pascapandemi Covid-19 khususnya pada sektor jasa
sehingga pengaruh rambatannya ke ekonomi global tidak
secepat prakiraan sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi
Amerika Serikat (AS) juga diprakirakan lebih baik
dipengaruhi kinerja ekonomi yang kuat pada triwulan |
2023. Perbaikan ekonomi global di tengah keketatan
pasar tenaga kerja di AS dan Eropa mengakibatkan
prospek penurunan inflasi global berjalan lambat dan
mendorong berlanjutnya pengetatan kebijakan moneter
di negara maju meskipun diperkirakan hampir akan
mencapai puncaknya. Sementara itu, respons bank
sentral AS dan Eropa memitigasi risiko kasus perbankan di
AS dan Eropa berdampak pada berkurangnya
ketidakpastian pasar keuangan global. Perkembangan
tersebut pada gilirannya mendorong aliran masuk modal
asing dan penguatan nilai tukar negara berkembang,
termasuk Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat ditopang
oleh naiknya permintaan domestik dan positifnya kinerja
ekspor. Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap baik
dan mendukung ketahanan eksternal. Nilai tukar Rupiah
menguat sejalan dengan kebijakan stabilisasi yang
ditempuh Bank Indonesia. Tekanan inflasi terus menurun
dan mendukung stabilitas perekonomian. Likuiditas
perbankan dan perekonomian memadai sehingga
berkontribusi positif mendorong peningkatan

kredit/pembiayaan dan mendukung pertumbuhan
ekonomi. Intermediasi perbankan terus positif menjaga
momentum pemulihan ekonomi. Ketahanan sistem
keuangan, khususnya perbankan, tetap terjaga, baik dari
sisi permodalan, risiko kredit, maupun likuiditas. Transaksi
ekonomi dan keuangan digital meningkat didukung oleh
sistem pembayaran yang lancar dan andal.

Atas berbagai pertimbangan asesmen tersebut, Rapat
Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 17-18 April
2023 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini konsisten dengan
stance kebijakan moneter yang pre-emptive dan forward
looking untuk memastikan terus berlanjutnya penurunan
ekspektasi inflasi dan inflasi ke depan. Bank Indonesia
meyakini bahwa BI7DRR sebesar 5,75% memadai untuk
mengarahkan inflasi inti terkendali dalam kisaran 3,0£1%
di sisa tahun 2023 dan inflasi Indeks Harga Konsumen
(IHK) dapat kembali ke dalam sasaran 3,0+1% lebih awal
dari prakiraan sebelumnya. Kebijakan stabilisasi nilai tukar
Rupiah juga terus diperkuat guna mengendalikan inflasi
barang impor (imported inflation) dan memitigasi dampak
rambatan ketidakpastian pasar keuangan global terhadap
nilai tukar Rupiah.
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Perbaikan ekonomi dunia berlanjut. Bank Indonesia
tetap memprakirakan pertumbuhan ekonomi global
tahun 2023 dapat mencapai 2,6%. Perkembangan ini
didorong dampak positif pembukaan ekonomi Tiongkok
pascapandemi Covid-19 khususnya pada sektor jasa
sehingga pengaruh rambatannya ke ekonomi global tidak
secepat prakiraan sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi
Amerika Serikat (AS) juga diprakirakan lebih baik
dipengaruhi kinerja ekonomi yang kuat pada triwulan |
2023. Perbaikan ekonomi global di tengah keketatan
pasar tenaga kerja di AS dan Eropa mengakibatkan
prospek penurunan inflasi global berjalan lambat dan
mendorong berlanjutnya pengetatan kebijakan moneter
di negara maju meskipun diperkirakan hampir akan
mencapai puncaknya. Sementara itu, respons bank
sentral AS dan Eropa memitigasi risiko kasus perbankan di
AS dan Eropa berdampak pada berkurangnya
ketidakpastian pasar keuangan global. Perkembangan
tersebut pada gilirannya mendorong aliran masuk modal

srekonomian Global
dan Domestik

asing dan penguatan nilai tukar negara berkembang,
termasuk Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat ditopang
oleh naiknya permintaan domestik dan positifnya
kinerja ekspor. Konsumsi swasta diprakirakan semakin
kuat seiring dengan terus naiknya mobilitas, membaiknya
keyakinan konsumen, dan meningkatnya daya beli seiring
dengan penurunan inflasi. Kegiatan investasi tetap
berlanjut, terutama investasi nonbangunan. Kinerja
ekspor tetap positif. Hingga Maret 2023, ekspor nonmigas
Indonesia tumbuh tinggi, didukung antara lain oleh ekspor
batu bara, mesin listrik, dan kendaraan bermotor.
Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas ke Tiongkok,
AS, dan Jepang menjadi kontributor utama. Berdasarkan
lapangan usaha, kinerja sektor industri pengolahan,
perdagangan, serta informasi dan komunikasi
diprakirakan tumbuh kuat. Secara spasial, peningkatan
konsumsi terjadi di hampir seluruh wilayah dan diikuti



kinerja ekspor yang tetap tinggi di wilayah Sulawesi-
Maluku-Papua (Sulampua). Dengan berbagai
perkembangan tersebut, pertumbuhan ekonomi 2023
diprakirakan bias atas dalam kisaran proyeksi 4,5-5,3%.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap baik dan
mendukung ketahanan eksternal. Transaksi berjalan
triwulan | 2023 diprakirakan mencatat surplus ditopang
oleh surplus neraca perdagangan barang sebesar 12,3
miliar dolar AS. Transaksi modal dan finansial triwulan |
2023 diprakirakan juga mencatat surplus seiring aliran
masuk modal asing dalam bentuk investasi portofolio
pada triwulan | 2023 yang mencatat net inflows sebesar
4,7 miliar dolar AS. Aliran masuk modal asing ke investasi
portfolio terus berlanjut pada April 2023 yang hingga 14
April 2023 mencatat net inflows 1,2 miliar dolar AS.
Perkembangan positif di aliran masuk modal asing sejalan
dengan dampak meredanya ketidakpastian pasar
keuangan global, di tengah kondisi ekonomi domestik
yang terus membaik seperti pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, inflasi yang rendah, dan imbal hasil aset keuangan
yang menarik. Posisi cadangan devisa Indonesia akhir
Maret 2023 juga terus meningkat menjadi 145,2 miliar
dolar AS, setara dengan pembiayaan 6,4 bulan impor atau
6,2 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri
Pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan
internasional sekitar 3 bulan impor. Berbagai kinerja
positif tersebut diprakirakan berlanjut sehingga NPI 2023
diprakirakan mencatat surplus, dengan transaksi berjalan
dalam kisaran surplus 0,4% sampai dengan defisit 0,4%
dari PDB. Sementara itu, neraca transaksi modal dan
finansial diprakirakan mencatat surplus yang lebih tinggi
didukung oleh aliran masuk modal asing dalam bentuk
PMA dan investasi portofolio.

Nilai tukar Rupiah menguat sejalan dengan kebijakan
stabilisasi yang ditempuh Bank Indonesia. Nilai tukar
Rupiah pada 17 April 2023 menguat sebesar 1,38% secara
point-to-point dibandingkan dengan level akhir Maret
2023, didorong kuatnya aliran masuk modal asing di
investasi portfolio. Secara year-to-date, nilai tukar Rupiah
pada 17 April 2023 menguat 5,26% dari level akhir
Desember 2022, lebih tinggi dibandingkan dengan
apresiasi Rupee India sebesar 0,93%, Baht Thailand
sebesar 0,71%, dan depresiasi Peso Filipina sebesar
0,22%. Ke depan, Bank Indonesia memprakirakan Rupiah
terus menguat sejalan dengan surplusnya transaksi
berjalan dan berlanjutnya aliran masuk modal asing
dipengaruhi prospek pertumbuhan ekonomi domestik
yang tinggi, inflasi yang rendah, serta imbal hasil aset
keuangan domestik yang menarik. Bank Indonesia akan
terus memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah
untuk mengendalikan inflasi barang impor (imported
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inflation) dan memitigasi risiko rambatan ketidakpastian
pasar keuangan global terhadap nilai tukar Rupiah.
Kebijakan tersebut diperkuat dengan pengelolaan devisa
hasil ekspor melalui implementasi Term Deposit valas
Devisa Hasil Ekspor sesuai dengan mekanisme pasar.

Tekanan inflasi terus menurun dan mendukung stabilitas
perekonomian. Inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK)
secara bulanan tercatat 0,18% (mtm) lebih rendah dari
pola historisnya di periode awal bulan Ramadan, sehingga
secara tahunan turun dari level bulan sebelumnya sebesar
5,47% (yoy) menjadi 4,97% (yoy). Penurunan inflasi terjadi
di semua kelompok, yaitu inti, volatile food, dan
administered prices. Inflasi inti Maret 2023 terus
melambat dari 3,09% (yoy) menjadi 2,94% (yoy)
dipengaruhi ekspektasi inflasi dan tekanan imported
inflation yang menurun serta pasokan agregat yang
memadai dalam merespons kenaikan permintaan barang
dan jasa. Sementara itu, inflasi volatile food turun dari
7,62% (yoy) pada Februari 2023 menjadi 5,83% (yoy).
Tekanan inflasi yang terus menurun tersebut dipengaruhi
oleh dampak positif kebijakan moneter Bank Indonesia
yang pre-emptive dan forward looking serta sinergi yang
erat dalam pengendalian inflasi antara Bank Indonesia
dan Pemerintah (Pusat dan Daerah) dalam TPIP dan TPID
melalui penguatan GNPIP di berbagai daerah. Dengan
perkembangan tersebut, Bank Indonesia meyakini inflasi
inti akan tetap terkendali dalam kisaran 3,0+1% di sisa
tahun 2023 dan inflasi IHK dapat kembali ke dalam
sasaran 3,0+1% lebih awal dari prakiraan sebelumnya.
Bank Indonesia akan terus memperkuat koordinasi
dengan Pemerintah (Pusat dan Daerah) dalam
pengendalian inflasi.

Likuiditas perbankan dan perekonomian memadai
sehingga berkontribusi positif mendorong peningkatan
kredit/pembiayaan dan mendukung pertumbuhan
ekonomi. Sejalan dengan stance kebijakan likuiditas Bank
Indonesia yang akomodatif, indikator rasio Alat Likuid
terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) tercatat tinggi yakni
28,91% pada Maret 2023. Likuiditas perekonomian juga
memadai tecermin pada uang beredar dalam arti sempit
(M1) dan luas (M2) bulan Maret 2023 yang masing-
masing tumbuh sebesar 4,8% (yoy) dan 6,2% (yoy).
Likuiditas yang memadai pada gilirannya mendukung
ketersediaan dana bagi perbankan untuk penyaluran
kredit/pembiayaan bagi dunia usaha dan mengarahkan
suku bunga perbankan yang kondusif mendukung
pertumbuhan ekonomi. Di pasar uang, suku bunga
INdONIA tetap rendah sebesar 5,65% pada 17 April 2023.
Imbal hasil SBN tenor jangka pendek tercatat 6,24%,
menurun 20bps dibandingkan dengan level Februari 2023,
sedangkan imbal hasil SBN tenor jangka panjang
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terkendali. Suku bunga deposito 1 bulan pada Maret 2023
juga tercatat rendah 4,10%, turun 2bps dibandingkan
dengan Februari 2023. Suku bunga kredit Maret 2023 juga
kondusif mendukung permintaan kredit, yakni sebesar
9,38%, meningkat 4bps dibandingkan dengan level bulan
sebelumnya. Bank Indonesia akan terus memastikan
kecukupan likuiditas untuk terjaganya stabilitas sistem
keuangan serta mendorong berlanjutnya peningkatan
kredit/pembiayaan bagi pemulihan ekonomi nasional.

Intermediasi perbankan terus positif menjaga
momentum pemulihan ekonomi. Pertumbuhan kredit
perbankan pada Maret 2023 tetap tinggi yaitu sebesar
9,93% (yoy). Pembiayaan syariah juga menunjukkan
kinerja positif, dengan pertumbuhan lebih tinggi
mencapai 19,43% (yoy) pada Maret 2023. Di segmen
UMKM, pertumbuhan kredit juga terus berlanjut, yaitu
mencapai 8,63% (yoy) pada Maret 2023, didukung
realisasi penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar
Rp30,31 triliun hingga 31 Maret 2023. Kredit/pembiayaan
yang tinggi didorong kondisi likuiditas perbankan yang
memadai dan standar penyaluran kredit/pembiayaan
perbankan yang masih longgar. Pertumbuhan
kredit/pembiayaan juga ditopang oleh peningkatan
permintaan korporasi dan rumah tangga seiring dengan
kinerja usaha korporasi dan UMKM, serta konsumsi
rumah tangga yang terus terjaga. Bank Indonesia akan
terus mendorong intermediasi perbankan terutama
kepada sektor-sektor prioritas yang belum pulih, Kredit
Usaha Rakyat (KUR), dan kredit/pembiayaan hijau, guna
mengakselerasi pemulihan ekonomi. Dengan
memperhatikan perkembangan dan upaya sinergis yang
dilakukan, pertumbuhan kredit pada 2023 sesuai dengan
prakiraan sebelumnya yaitu dalam kisaran 10-12%.

Ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan,
tetap terjaga, baik dari sisi permodalan, risiko kredit,
maupun likuiditas. Permodalan perbankan kuat dengan
rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio /CAR)
sebesar 26,02% pada Februari 2023. Risiko kredit juga
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terkendali, tecermin dari rasio kredit bermasalah (Non
Performing Loan /NPL) yang rendah, yaitu 2,58% (bruto)
dan 0,75% (neto) pada Februari 2023. Likuiditas
perbankan pada Maret 2023 juga terjaga didukung
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 7,00%
(yoy). Hasil stress test Bank Indonesia juga menunjukkan
ketahanan perbankan Indonesia yang kuat. Ke depan,
Bank Indonesia terus memperkuat sinergi dengan KSSK
dalam memitigasi berbagai risiko ekonomi domestik dan
global, yang dapat mengganggu ketahanan sistem
keuangan.

Transaksi ekonomi dan keuangan digital meningkat
didukung oleh sistem pembayaran yang lancar dan
andal. Nilai transaksi uang elektronik (UE) pada Maret
2023 tumbubh tinggi 11,39% (yoy) sehingga mencapai
Rp34,1 triliun. Nilai transaksi digital banking meningkat
9,88% (yoy) menjadi Rp4.944,1 triliun. Nilai transaksi
pembayaran menggunakan kartu ATM, kartu debet, dan
kartu kredit juga naik 0,45% (yoy) menjadi Rp707,1 triliun.
Ke depan, peningkatan transaksi ekonomi dan keuangan
digital diprakirakan berlanjut sejalan kenaikan aktivitas
masyarakat dan perluasan serta optimalisasi ekosistem
pengguna. Bank Indonesia bersama Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Rl serta asosiasi akan
menyelenggarakan Festival Ekonomi Keuangan Digital
Indonesia (FEKDI) 2023 pada tanggal 7-10 Mei 2023 di
Jakarta sebagai bagian dari kegiatan Keketuaan ASEAN
2023, yang menampilkan beragam inisiatif dan inovasi
digital di Indonesia. Dari sisi pengelolaan uang Rupiah,
jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) pada Maret
2023 meningkat 6,73% (yoy) mencapai Rp948,8 triliun.
Bank Indonesia terus memastikan ketersediaan uang
Rupiah dengan kualitas yang terjaga di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) melalui
program Semarak Rupiah Ramadhan dan Berkah Idul Fitri
(SERAMBI) 2023 dengan memperkuat layanan kas kepada
masyarakat melalui perbankan dan Bank Indonesia, serta
menyediakan lokasi layanan penukaran uang pada titik-
titik keramaian dan jalur mudik.
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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 17-18
April 2023 memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebesar 5,75%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini konsisten dengan
stance kebijakan moneter yang pre-emptive dan forward
looking untuk memastikan terus berlanjutnya penurunan
ekspektasi inflasi dan inflasi ke depan. Bank Indonesia
meyakini bahwa BI7DRR sebesar 5,75% memadai untuk
mengarahkan inflasi inti terkendali dalam kisaran 3,0+1%
di sisa tahun 2023 dan inflasi Indeks Harga Konsumen
(IHK) dapat kembali ke dalam sasaran 3,0+1% lebih awal
dari prakiraan sebelumnya. Kebijakan stabilisasi nilai tukar
Rupiah juga terus diperkuat guna mengendalikan inflasi
barang impor (imported inflation) dan memitigasi dampak
rambatan ketidakpastian pasar keuangan global terhadap
nilai tukar Rupiah.

Sehubungan dengan itu, Bank Indonesia terus
memperkuat respons bauran kebijakan untuk menjaga
stabilitas dan mendorong pertumbuhan sebagai berikut:

1.

Memperkuat operasi moneter untuk meningkatkan
efektivitas transmisi kebijakan moneter;

Memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah sebagai
bagian dari upaya pengendalian inflasi, terutama
imported inflation, melalui intervensi di pasar valas
dengan transaksi spot, Domestic Non-Deliverable
Forward (DNDF), serta pembelian/penjualan Surat
Berharga Negara (SBN) di pasar sekunder;

Melanjutkan twist operation melalui penjualan SBN di
pasar sekunder untuk tenor pendek guna
meningkatkan daya tarik imbal hasil SBN bagi
masuknya investor portofolio asing dalam rangka
memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah;



4. Melanjutkan implementasi kebijakan
makroprudensial akomodatif dengan
mempertahankan: (a) rasio Countercyclical Capital
Buffer (CCyB) sebesar 0%; (b) Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) pada kisaran 84-94%; serta (c)
rasio Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM)
sebesar 6% dengan fleksibilitas repo sebesar 6%, dan
rasio PLM Syariah sebesar 4,5% dengan fleksibilitas
repo sebesar 4,5%;

5. Memberlakukan peningkatan insentif kebijakan
makroprudensial untuk mendorong pertumbuhan
kredit/pembiayaan perbankan kepada sektor-sektor
prioritas yang belum pulih, Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dan kredit/pembiayaan hijau sejak 1 April 2023
sebagai berikut:

a. Peningkatan besaran total insentif
makroprudensial yang dapat diterima bank, dari
sebelumnya paling besar 200bps menjadi paling
besar 280bps. Total insentif tersebut terdiri dari
insentif atas kredit/pembiayaan kepada sektor
prioritas paling tinggi sebesar 1,5%; insentif atas
penyaluran KUR dan kredit UMKM meningkat
dua kali lipat menjadi paling tinggi sebesar 1%;
dan insentif atas penyaluran kredit/pembiayaan
hijau paling tinggi sebesar 0,3%;

b. Realokasi penerima insentif makroprudensial
kepada kelompok subsektor Penopang
Pemulihan (Slow Starter) dengan threshold
pertumbuhan kredit/pembiayaan tetap rendah
yaitu sebesar minimal 1% dan menaikkan
threshold pertumbuhan kredit/pembiayaan
untuk kelompok Penggerak Pertumbuhan
(Growth Driver) dan kelompok Berdaya Tahan
(Resilience) dari semula 1% menjadi masing-
masing 3% dan 5%.

6. Melanjutkan kebijakan transparansi suku bunga dasar
kredit (SBDK) dengan pendalaman kepada analisis
terhadap suku bunga sektor-sektor yang terkait
dengan pengembangan hilirisasi;

Bank Indonesia

7. Memperkuat digitalisasi sistem pembayaran untuk
meningkatkan efisiensi transaksi dan perluasan
ekosistem Ekonomi dan Keuangan Digital (EKD),
antara lain dengan implementasi: (i) QRIS
antarnegara Indonesia-Malaysia; dan (ii) Kartu Kredit
Pemerintah (KKP) domestik fisik yang berkoordinasi
erat dengan Pemerintah dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) bersamaan dengan
Festival Ekonomi dan Keuangan Digital Indonesia
(FEKDI) pada awal bulan Mei 2023;

8. Memperkuat kebijakan sistem pembayaran selama
periode libur Ramadan dan Idulfitri 1444 H, dengan
memastikan ketersediaan, keandalan, dan keamanan
sistem pembayaran Bank Indonesia dan sistem
pembayaran industri, termasuk memantau keandalan
sistem peserta dalam memberikan pelayanan
transaksi sistem pembayaran, serta memastikan
ketersediaan uang Rupiah dengan kualitas yang
terjaga di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI);

9. Memperkuat kerja sama internasional dengan bank
sentral dan otoritas negara mitra lainnya, serta
memfasilitasi penyelenggaraan promosi investasi dan
perdagangan di sektor prioritas yang bersinergi
dengan instansi terkait. Selain itu, Bank Indonesia
berkoordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait
untuk menyukseskan Keketuaan ASEAN 2023,
khususnya melalui jalur keuangan.

Koordinasi kebijakan dengan Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan mitra strategis juga terus
diperkuat. Dalam kaitan ini, koordinasi dalam Tim
Pengendalian Inflasi Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID)
terus dilanjutkan melalui penguatan program Gerakan
Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) di berbagai
daerah. Sinergi kebijakan antara Bank Indonesia dengan
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) terus diperkuat
dalam rangka menjaga stabilitas makroekonomi dan
sektor keuangan, mendorong kredit/pembiayaan kepada
dunia usaha khususnya pada sektor-sektor prioritas untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi dan ekspor, serta
meningkatkan ekonomi dan keuangan inklusif dan hijau.
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Perbaikan ekonomi dunia berlanjut

Pertumbuhan PDB Dunia PMI Global
—S wmmm {3wasan Eropa —epaNg e Tiongkok India
Negara 2021 2022* 2023 20
Dunia 28 30 6,0 31 26 v-/%\\
Negara Maju 1,7 44 52 26 10 545
3 Seril 1, ' ' y ECOT e I 1 sl Ve | 537
Amerika Serikat 23 34 517 21 09 PSS AV =
Kawasan Eropa 15 -6,1 52 36 04 ‘\/ EH
Jepang 00 -46 1.7 11 13
Negara Berkembang 37 49 66 36 37
Tiongkok 6,0 22 81 30 51 @
India 48 66 83 68 58
ASEAN-5 49 34 34 64 50 0
Amerika Latin 01 70 69 35 12 305 7 81 S 791135 7113 7 783
N;gara Berkembang Eropa 25 A7 68 03 07 e e - - 002 S0
Timur Tengah & Asia Tengah 15 27 45 44 31
Sumber: IMF WEQ. *Proyeksi Bank Indonesia Sumber: IHS Markit, Bloomberg (Tiongkok)
Indeks Keyakinan Konsumen Penjualan Eceran Global
—S === Kawasan Eropa = Jepang Tiongkok India Indeks A5 ==KawasanEropa ===lepang Tiongkok ndeks
140
deks 10
1318 10
120
n 10
‘105,1 100
— j \jl\ /\ ,\/‘\/, %
89,2
80
70
10 60
1212 3/4567 891011212 3456/78/9101M1212345678910M12123 123456 78910112123 4567891011212 3 4567891011121 2
o 220 2021 022 2023 2020 01 a2 2023
Sumber: Bloomberg, diolah Sumber: CEIC, diolah
Volume Perdagangan dan PDB Dunia Harga Komoditas Ekspor Indonesia
T I, 020 201 A 0
== Volume Perdagangan Duria i bunks . KOMOOAS — 2MB 019 o oy p oo oo of @ O O4 204 Of @2 O3 Q4 202 Of YID'
) Tembega 67|78|78 |23\ 18| 216| 33 503803 | 443|331 (502 | 174|-18 |17 |64| 52|02 16
15 BeluBara 15 |48 |40 [282[279( 98 |85 185|928 [03sfanar|1232| 941 | 782|111 | -16 | 33| 28 |-126
. o -102|-23 | 333 | 140|355 | 149|294 | 471 | 45|04 530 | 509 | 567 | 555|-122|-248 153 | 35 5| 485
Katet 168|124 |186|227| 38 |364| 03 | 377|427 | 66 [-112]162| 17 | 22 | 60 |-198] 49|21 1|35
Niel 2718|7038 00| 81| 39| 01|378| 41437250 |33 |54 667 | 160|303 |42 | 87 73
. Tiah 05 |75 |-72(204| 31 |126| 55| 461 |85:1| 9114|1012 820|806 | 263|303 431| 00 |-386-225
Auminum T4 [-141| 58 |-50] 26 | 98 | 47| 229|577|522| 430|456 | 543|202 |410]447] 94 |-249]135
5 Kopi -154|-118| 148 |-28 | 29 |34 | 30 | 7 |300(52 (914|484 | 025|508 | 183|212| 245 |24[-169
o Lannya 12 (407 (21|58 (49| 45| 43| 03|76 39|40 |39 |52 |64 |73 |63 |63 |45[47
Indekstarce Komadts | ) 90| 15 [104| 47 | 75| 98|27 585| 795|765 570 | 70 377 | 13 | 8 | 153 2] 78
g 5 ® § © - N m % w W R~ ® O 8 = N Ekspor Indonesia
§ § 8§ 5§ 8 8 8§ &8 8 8 g5 558388 3§ Minyek Brent* s |5t |3t |as |45 a2 ot |6 | 7|7 |7 |0t | 3|10t | 88 |10 | 8t | 86
Sumber: CPB, IMF, * Proyeksi Bank Indonesia **Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 April 2023
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Indeks Ketidakpastian Global
ndeks = EPU Trade (skala kanan) es==EPU AS (skala kanan) —es=VIX Indeks

Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS

s
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 April 2023 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 April 2023
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Sumber: Bloomberg. Data s.d. 14 April 2023

45 678910112123 45678910112123456789101112123456789101112123

w1 2020 2021 2022 203

Sumber: IIF, diolah

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap kuat ditopang oleh naiknya permintaan domestik dan

positifnya kinerja ekspor

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

Komponen
eranan Kenarn, anpariran 003 220 218 264 17 ads 056 144 23 137 116 13 185 451 225
[E——— 0ds 272 47 A 495 202 52 77 515 400 3w 401 322 6d A%
KonsumsiRumah Tangga 283 -5.52 -4.05 -361 -263 -221 596 102 356 202 434 551 539 448 493 st peroin 206 618 43 a1 293 13 658 368 4% 229 SO7 40L 483 54 4%
' Pergadaan stkcanGas 385 546 244 501 234 168 509 385 781 685 704 93 805 231 Gl
Konsumsi Lembaga Nonprofit 499 -778 192 -192 -421 -3.65 4.06 2.87 320 1.62 590 502 597 570 5.64 Pengadaan A, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 438 444 594 498 494 546 578 456 414 497 135 446 426 284 323
Melayani Rumah Tangga Konsindi 200 539 452 567 926 079 44z 364 391 281 483 102 063 161 201
KonsumsiPemerintah 387 651 981 193 212 257 822 065 529 424 662 463 255 477 451 n Ecorn Reparsi 190 760 S 366 479 A2 980 512 S84 463 ST 44 ST 6% 5
Transportasi dan Pergudangan 1.27 -30.79 -16.71 -13.42 -15.05 -13.09 25.10 -0.72 7.93 3.24 1579 21.27 25.80 16.99 19.87
Investasi PMTDB) 170 861 652 617 496 021 752 376 449 380 408 309 498 333 387 eyestaan Ao da it e 192 2201186 691 1026 728 7156 014 4% 299 658 980 1782 1381 1197
ormas da Ko 082 1085 1072 10 1061 872 630 554 626 682 715 805 685 875 174
Investasi Bangunan 276 526 560 663 378 074 436 336 248 232 258 092 007 011 091 s e s Lo6s 106 0% 23 535 287 83 4 250 15 164 150 081 876 168
Investasi Nonbangunan  -1.46 -18.62 9.16 476 -844 144 1850 496 10.40 8.42 863 971 193212111253 Son Pt e e L O L
F— 539 1200 761 702 544 610 534 050 0% 073 536 792 1078 1042 87T
EkSpOf 041 -13.59 -12.72 -7.45 -8.42 2.17 28.41 20.74 22.24 17.95 14.22 16.40 19.41 14.93 16.28 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 316 -321 182 -156 -0.03 -224 994 -995 099 -033 -129 -152 1248 178 252
F— S85 118 209 13 261 150 58 445 072 011 141 106 445 042 058
Impor 605 21,27 -25.03 17,64 -17.60 5.21 33.20 31.08 32.61 24.87 16,04 12.72 2537 625 1475 25 Kesatan Kot Sosa 103 367 1526 1653 1156 93 1169 1404 1216 1045 452 650 -L71 247 274
sy 700 15 1167 030 335 212 825 825 913 1114 947

297 532 -349 -217 -207 069 7.08 353 503 370 502 546 573 501 531

Sumber: BPS

Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan IV 2022
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Sumber: BPS, diolah

Nilai Tukar Petani
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Sumber: BPS, diolah

Penjualan Online
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Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
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Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen
Pengeluaran Rp2-5 juta
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Sumber: Bank Indonesia
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Sumber: Bank Indonesia

Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
T

020

RINCAN Reales APBN
{Rp Triun) (Rp Triun)

IA. Pendapatan Negara dan Hissh 16473 oo 1me|  20es|  imer| 22| 2ema| 2480
1. Penermaan Dalam Negeri 1690 s w7 ams1|  asss|  amss| 267|246 6135
1. Penermaan Pepajakan 12851 ask 1S 1568 15100 | o 202 464
2 Penerimaan Negara Bukan Pjak w3 116.9% 182 1583 6 816 5352 N 1
1. Hibah 88| 1wy 09 15 0§ 05 56 04 00
8. BeanjaNegara 25055 ase  2m0|  ams|  2ma|  swea|  3ems| 362 5186
I.Belanja Pemerintah Pusat 18330 92.8%) 19545 19819 19445 23006 2292 22465 2
1. Belanja Pegawai 3805 94.3%) a1 3817 4265 465 4004 e 912
2. Belanja Barang m3 1546%| 325 5296 3397 3397 460 3810 582
3. seana Modal 1909 13304 2468 6 1992 1992 e 1991 ns
4. Pembayaran euajien Utang 1 274 3 s 9 059 3 e 102
5. S 192 0% 174 u10 w0 w7 528 185 75
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7. Bantuan Sosial 025 116.1%) 1614 136 un4 ur4 1615 1486 B9
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Sumber: Kementerian Keuangan
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Purchasing Managers’ Index (PMI) Manufaktur Ekspor Nonmigas

—Headline ~ —New Order ~ ——New Export Order Indeks %, yoy
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Sumber: Markit Economics Sumber: Bank Indonesia
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama Ekspor Nonmigas Daerah
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Februari 2023
Impor Nonmigas Impor Barang Konstruksi
%, 50y Mineral Bukan Logam** == Besi & Baja
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Februari 2023
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Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) tetap baik dan mendukung ketahanan eksternal. Nilai tukar
Rupiah menguat sejalan dengan kebijakan stabilisasi yang ditempuh Bank Indonesia

Neraca Pembayaran Indonesia Neraca Perdagangan
Komponen (Miliar Dolar AS) 2021 2022 Viliar Dolar &S
4D am Il IV Total I I v Total e
Transaksi Berjalan 23028 443 A4 488 502 151 351 055 386 454 426 1322 "D
A Barang 350 B3 76 B3 1541 1243 381 1130 1680 1762 16% 6268 ;
-Espor, fob 16846 16340 4938 5430 6165 6749 20084 6677 51T TI8 7277 29285 Neraca Perdagangan (Totdl .
- Impor, fob 164,95 135,10 -4175 4598 -4624 -55,05 -189,03 -5547 -5838 -60.21 -55.81 -229.87 7
a.Non-migas 197 2995 998 1158 1812 1813 5780 1721 2444 2516 2296 8977 6
b. Migas 032 539 227 314 251 504 1297 589 719 648 541 477 honmigas 5
B.asasasa I 9T 345 366 45 3% -UE) 43 501 S4 54 20K 4
C. Pendapatan Primer 3377 2891 675 802 827 891 3196 787 945 907 939 -3578 3
D. Pendapatan Sekunder 763 593 143 146 142 195 626 149 152 141 193 636 2
Transaksi Modal dan Finansia B TR 5 1S TR 2B 2§ 4B A0 59 04 48 1
1. IvestasiLangsung NE UM 4R 5B 348 38 7B 440 360 35 360 1512 0
2. Investasi Portofolio 2199 337 4% 399 120 502 509 318 045 312 221 902 -1
3. Investasi Lainnya 614 984 372 787 246 109 1021 318 417 590 181 -1506 . E
Neraca Keseluruhan 468 260 406 045 1089 084 1346 A8 2% 430 473 400 Miges 3
Memorandum: +
- Cadangan Devisa 12918 13590 13710 13700 14687 14491 14491 13913 13638 13078 137,23 1373 112|345 6 78 9NOMNIT 2[3 45 6[F[8]3101]121 23 4[5 6[7[8[9[010121 23
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintah 732 976 966 878 864 777 777 697 641 573 590 5% 2020 2021 2022 203
Transaksi Bealan (% PDB) 27 04 04 065 16T 08 03 07 115 13 130 10
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara Sumber: BPS
Aliran Modal Asing Cadangan Devisa
Miliar Dolar AS Miliar Dolar AS Bulan
15 150 Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (skala kanan)
Net Sektor Swasta ) ! 10
Liabilitas Portofalio Investasi 120
5
%
moQ
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-5
30
-10
[ T A S T I L A e T (R A R R A R (AR | 0
1234567891011212345678910012123456789101112123
2018 2019 2020 2021 2022 2023**
2000 2021 2022 03
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d 14 April 2023 Sumber: Bank Indonesia
*Angka sementara; **Angka sangat sementara
Rupiah vs Negara Kawasan Suku Bunga Kebijakan Negara Kawasan
Nilai Tukar Rupiah 2023 vs 2022
W point-to-point rerata 10
ZAR g 623 I— 13,75 "
KRW <340 W——— oo
TRY es _3,45 — 11,25 12
JPY 213 W— 0
MYR -0,38 W 014 850 0 pmeme—— -
PHP 25 ! g
CNY -1.56 650 6.25 5,75 :
SGD 1 5,00 6
THB : 4
1 2,75
INR 4,24 1 !
EUR : 1,75 2
!_ IDR L9z :
BRL i 0
Brazil Meksiko Turki India Filipina y Indonesia : AS Malaysia  Thailand
-15,0 -10,0 -5,0 | S — 4
Sumber: Reuters dan Bloomberg. Data s.d. 17 April 2023 Sumber: Bloomberg. Data s.d. 17 April 2023
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Tekanan inflasi terus menurun dan mendukung stabilitas perekonomian

Inflasi IHK dan Komponen Inflasi Gabungan Kota di Provinsi
%, Yoy SUMATERA Aceh55 KepulauanRiau 4§ " i S
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Sumber: Consensus Economics

Likuiditas perbankan dan perekonomian memadai sehingga berkontribusi positif mendorong
peningkatan kredit/pembiayaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Intermediasi perbankan
terus positif menjaga momentum pemulihan ekonomi. Ketahanan sistem keuangan, khususnya
perbankan, tetap terjaga, baik dari sisi permodalan, risiko kredit, maupun likuiditas

Perkembangan Rasio AL/DPK Perbankan Likuiditas perbankan dan perekonomian
% %, yoy
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
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Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dan IndONIA

DFRate
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Sumber: Bank Indonesia

Suku Bunga Perbankan

Suku Bunga Kredit 12

Suku Bunga Kredit KMK
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Sumber: Bank Indonesia
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Transmisi BI7DRR kepada SBDK
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Transaksi ekonomi dan keuangan digital meningkat didukung oleh sistem pembayaran yang lancar

dan andal
Nilai Transaksi Uang Elektronik Nilai Transaksi Digital Banking
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Perbaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia diprakirakan berlanjut pada 2023

Proyeksi PDB Indonesia Proyeksi Defisit Transaksi Berjalan
K % dari PDB
5,02 531 4.55.d5.3 .
3,68 .
[ | 0.45.d0.4
0,42

-2,07 271

2019 2020 2021 2022 2023* 2019 2020 2021 2022* 203*
Sumber: Bank Indonesia. *Proyeksi Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia. *Proyeksi Bank Indonesia
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Sumber: Bank Indonesia. *Proyeksi Bank Indonesia
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BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

Untuk informasi lebih lanjut hubungi:
Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax :+62 21 345 2489
Email : DKEM-KKP@bi.go.id

Website : https://www.bi.go.id



